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ABSTRAK 

 

Woring, Chesar Muhammad. 2020. Sumpah Pemuda Merupakan Cikal Bakal 

Tercetusnya Bahasa Indonesia Sebagai Bahasa Persatuan (Suatu Tinjauan Historis) 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Sejarah (S1), Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Dra. Nurhayati 

Dina, M.Pd (II) Dr. Apriana, M. Hum. 

 

Kata Kunci : Sumpah Pemuda, Cikal Bakal, Bahasa Persatuan 

 

Penelitian ini dilatar belakangi keingintahuan penulis terhadap Sumpah Pemuda 

Merupakan Cikal Bakal Tercetusnya Bahasa Indonesia Sebagai Bahasa Persatuan 

1928-1954 (Suatu Tinjauan Historis).Rumusan masalah(1) Bagaimana awal proses 

terjadinya Sumpah Pemuda tahun 1928 hingga tercetusnya Bahasa Indonesia sebagai 

Bahasa Persatuan?; (2) Bagaimana dampak Sumpah Pemuda terhadap pembentukan 

Bahasa Indonesia?; (3) Bagaimana perkembangan Bahasa Indonesia sebagai Bahasa 

Persatuan?; (4) Bagaimana dampakBahasa Indonesia setelah dijadikan Bahasa 

Persatuan bagi masyarakat Indonesia?. Metode penelitian: metode historis dan jenis 

penelitian kajian pustaka, dengan pendekatan penelitian meliputi pendekatan 

geografis, sosiologi, politik, bahasa, budaya, pendekatan historis. Kesimpulan(1) 

Awal terbentuknya Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Persatuan tidak terlepas dari 

para pemuda-pemuda Indonesia yang memperjuangkan cita-cita kemerdekaan dari 

bangsa Indonesia melalui semangat Sumpah Pemuda yang terjadi pada tanggal 28 

Oktober 1928 melalui Kongres Pemuda yang dilaksanakan sebanyak dua kali yaitu 

pada tanggal 30 April-2 Mei 1926 yaitu Kongres Pemuda I, dan pada tanggal 28 

Oktober 1928 dilaksanakan Kongres Pemuda II kemudian diputuskan sebagai hari 

Sumpah Pemuda. (2) Dampak Sumpah Pemuda terhadap pembentukan Bahasa 

Indonesia, Sumpah Pemuda terhadap pembentukan Bahasa Indonesia dimulai dengan 

Bahasa Indonesia dijadikan sebagai Bahasa Persatuan yang tidak terlepas dari ikrar 

pemuda Indonesia melalui peristiwa Sumpah Pemuda tahun 1928 dan kemudian 

disahkan pada UUD 1945 sebagai bahasa resmi. (3) Pada perkembangan Bahasa 

Indonesia tidak terlepas dari Bahasa Melayu sebagai bahasa pengantar Indonesia pada 

awalnya pada 16 Agustus 1916. Kongres Pemuda II yang menghasilkan keputusan 

pentingnya itu Satu Nusa, Satu Bangsa, dan Satu Bahasa, akan tetapi Bahasa 

Indonesia tidak dapat dilepaskan dari Kongres Pemuda I sebagai awal dari 

ditetapkannya Bahasa Indonesia dan kemudian di sahkan sebagai hari bahasa pada 2 

Mei 1926. (4) Pada dampak Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Persatuan, kedudukan 

Bahasa Indonesia mempunyai empat fungsi yaitu sebagai lambing bangsa, lambing 

identitas, sebagai alat pemersatu, dan sebagai alat penghubung. Selain itu juga fungsi 

dari Bahasa Indonesia yaitu sebagai Bahasa Nasional dan Bahasa Negara, sebagai 

Bahasa Daerah, dan sebagai Bahasa Asing. Saran (1) Penelitian tentang Sumpah 

Pemuda masih banyak dan perlu digali lagi, oleh karena itu perlu penelitian lanjut, 

terutama mengenai fungsi ejaan Van Ophuijsen sebagai Bahasa Indonesia. (2) Bagi 

lembaga khususnya perpustakaan FKIP UMP, hendaknya tulisan ini dapat menambah 

inventaris kesejarahan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Terbentuknya organisasi-organisasi di Indonesia tidak terlepas dari organisasi 

pertama di Indonesia yang  bergerak pada persaingan perdagangan dengan bangsa 

Cina, untuk menghadapi persaingan di dalam perdagangan batik ini, maka pada 

tanggal 16 Oktober 1905, Haji Samanhudi mendirikan Sarekat DagangIslam. 

Pendirian Sarekat Dagang Islam ini merupakan sebagai respon terhadap kondisi 

sosialekonomi yang menyengsarakan rakyat.  Usaha yang mendasar dari lahirnya 

Sarekat Dagang Islam adalah untuk mencegah kehancuran ekonomi rakyat dan 

menumbuhkan jiwa nasionalisme sesuai dengan identitas ke-Islamannya, 

sebagaimana  yang dijelaskan oleh Dainuri dalam bukunya, Ini Dadaku berikut ini:  

Tujuan lahirnya Sarekat Dagang Islam adalah : 1. Guna 

mengahadapi persaingan dagang dengan orang Cina dan sikap 

superioritas mereka terhadap orang Indonesia. 2. Untuk mengatasi 

tekanan dari bangsawan yang di rasakan oleh masyarakat 

Indonesia di Solo ketika itu. 3. Untuk membuat front perlawanan 

menghadapi semua penghinaan terhadap rakyat bumi putera. 4. 

Sebagai perlawanan terhadap kecurangan dan penindasan yang 

dilakukan pihak pegawai bumi putera dan Eropa terhadap rakyat 

(Dainuri, 1996: 36). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Sarekat Dagang Islam 

merupakan suatu organisasi yang bertujuan untuk menghimpun para pedagang 

muslim di Nusantara, hal ini dikarenakan persaingan perdagangan terhadap Tionghoa. 

Sarekat Dagang Islam merupakan organisasi ekonomi yang berdasarkan kepada 

perekonomian Islam dan berbasis kepada rakyat di Nusantara. 
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Sejarah pergerakan di Indonesia yang dimotori oleh para pemuda dimulai 

pada tahun 1908 yang diawali oleh organisasi Budi Utomo. Pada awalnya organisasi 

ini didukung oleh para golongan tua, yaitu cita-cita dari seorang dokter untuk 

membentuk suatu organisasi yang bersifat pergerakan di tanah Jawa pada saat itu. 

Pelopor pergerakan tersebut adalah M. Wahidin Sudiro Husodo, sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Fajar dalam bukunya Memaknai Kemerdekaan berikut ini: 

Budi Utomo adalah organisasi modern yang pertama didirikan oleh 

Indonesia. Organisasi ini didirikan oleh dr. Sutomo pada 20 Mei 

1908 di Jakarta. Budi Utomo lahir dari pertemuan-pertemuan dan 

diskusi yang sering dilakukan oleh beberapa mahasiswa STOVIA 

(School Tol Opleiding van Indische Arsten = Sekolah Dokter 

Pribumi). Berdirinya Budi Utomo berawal dari gagasan dr. Wahidin 

Sudirohusodo yang ingin mengangkat kehormatan rakyat Jawa 

dengan memberikan pengajaran dan menghimpun dana beasiswa 

(study fond) untuk memberikan pendidikan modern kepada golongan 

priyayi (Fajar, 2009: 13-14). 

 

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Budi Utomo merupakan 

suatu organisasi perhimpunan pemuda pertama yang ada di Indonesia yang didirikan 

pada tanggal 20 Mei 1908 oleh M. Wahidin Sudiro Husodo, dengan tujuan untuk 

membangkitkan semangat nasionalisme dan patriotisme para pemuda-pemuda di 

Indonesia untuk menghapuskan kolonialisme yang ada di Nusantara. 

Pada awalnya terbentuknya organisasi Budi Utomo, banyak dari para 

pemimpin organisasi tersebut adalah para pemuda dan para pelajar. Anggota tersebut 

terdiri atas para pelajar STOVIA dan para pelajar di berbagai sekolah di Jawa. 

Setelah organisasi ini terbentuk pada bulan Mei 1908, organisasi ini tidak menunggu 

waktu yang lama untuk melaksanakan kongres pertamanya. “Kongres pertama Budi 

Utomo diadakan di Yogyakarta pada bulan Oktober 1908 adapun keputusannya 
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adalah, “tidak mengadakan kegiatan politik, bidang utama yaitu pendidikan dan 

kebudayaan, terbatas wilayah Jawa dan Madura, mengangkat R.T Trikusumo sebagai 

Bupati” (Hermawan dan Sukanda, 2009: 28). 

Setelah terbentuknya Budi Utomo sebagai pelopor dari pergerakan di 

Indonesia, pada tahun 1911 terbentuklah suatu perkumpulan yang bersifat keagamaan 

Sarekat Islam di Solo. Pada awalnya terbentuknya organisasi ini, bertujuan untuk 

menghadapi persaingan dengan para pedagang Cina. Sebelum terbentuknya Sarekat 

Islam pada tahun 1911 pada 16 Oktober 1905, Haji Samanhudi mendirikan Sarekat 

Dagang Islam. Lebih lanjut Ricklefs menjelaskan bahwa. 

Organisasi ini dimaksudkan untuk membantu pedagang-pedagang 

bangsa Indonesia dalam menghadapi persaingan dagang orang-orang 

Cina. Pada tahun 1911 Haji Samanhudi mendorong seorang 

pedagang batik yang berhasil di Surakarta bernama Haji Samanhudi 

untuk mendirikan Sarekat Dagang Islam sebagai suatu koperasi 

pedagang anti Cina (Ricklefs, 2005: 252). 

 

Pokok utama dalam terbentuknya Sarekat Islam adalah terutama para 

pemimpin Indonesia pada saat itu memiliki pandangan bahwa penduduk Indonesia 

yang pada saat itu mayoritas beragama Islam merupakan faktor utama Sarekat Islam 

menggunakan asas keislaman. “Pada waktu itu masyarakat  Indonesia meyakini 

Sarekat Islam sebagai organisasi pembela kepentingan umat Islam” (Fajar, 2009: 16). 

Sarekat Islam merupakan suatu organisasi yang bersifat keagamaan di 

Indonesia. setelah terbentuknya Sarekat Islam, tidak berselang lama terbentuk suatu 

organisasi yang  dikenal dengan Indische Partij. “Organisasi pendudukan gagasan 

revolusioner nasional itu ialah Indische Partij yang didirikan pada tanggal 25 

Desember 1912. Perumus gagasan itu adalah E.F.E. Douwes Dekker kemudian 
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terkenal dengan nama Danudirdja Setyabudhi” (Poesponegoro dan Notosusanto, 

2008: 350). 

Organisasi ini bertujuan untuk mempersatukan bangsa Indonesia untuk 

mencapai cita-citanya yaitu kemerdekaan. “Organisasi ini berpijak pada asas 

nasionalisme yang mempunyai cita-cita bangsa Indonesia merdeka. Indische Partij 

berdiri atas dasar nasionalisme yang luas menuju kemerdekaan Indonesia sebagai 

National Home semua keturunan Bumiputra, Cina, Arab, dan sebagainya, yang 

mengakui Hindia Belanda sebagai tanah air dan kebangsaannya” (Hermawan dan 

Pemana, 2009: 32). Hal senada dikemukakan oleh Poesponegoro dan Notosusanto 

berikut ini: 

Berbeda dengan sikap hati-hati terhadap Budi Utomo dan Sarekat 

Islam, pemerintah Hindia Belanda bersikap tegas terhadap Indische 

Pertij. Permohonan yang diajukan kepada Gubernur Jenderal untuk 

mendapat pengakuan sebagai badan hukum pada tanggal 4 Maret 

1913, ditolak karena alasan organisasi ini berdasarkan politik dan 

mengancam hendak merusak keamanan umum. Kejadian ini 

merupakan peringatan bagi Indische Partij, dan juga partai-partai lain, 

bahwa kemerdekaan itu tidak dapat diterima sebagai  hadiah dari 

pemerintah kolonial (Poesponegoro dan Notosusanto, 2008: 352). 

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Indische Pertij didirikan 

pada tanggal 25 Desember 1912 yang dipelopori E.F.E. Douwes Dekker, yang 

berasaskan pada nasionalisme untuk mencapai cita-ita Indonesia yang merdeka, akan 

tetapi pada kenyataanya Indische Partij diawasi secara ketat oleh pemerintah kolonial 

Belanda karena tujuan dan cita-cita organisasi tersebut yang menginginkan tidak 

adanyaa lagi kolonialisme. 

Setelah masa pergeraan yang bersifat politik dilakukan, muncullah masa 

dimana sistem pergerakan tersebut berubah. Hal ini ditandai dengan munculnya 
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berbagai partai politik yang menuntut dan memperjuangkan cita-cita kemerdekaan 

bangsa Indonesia. Hal ini tidak terlepas dari organisasi Budi Utomo yang 

memunculkan semangat kebangsaan pada kaum elit dan para pemuda bangsa 

Indonesia. Partai politik tersebut memiliki ciri khas mereka masing-masing, ini dapat 

dilihat dari sistem pergererakannya dan cara memperjuangkan kemerdekaan 

Indonesia, adapun partai tersebut adalah.  Partai Komunis Indonesia (PKI), Partai 

Nasional Indonesia (PNI), Partindo, PNI Baru, dan Gerindo. 

Setelah bermunculannya partai-partai di Indonesia, hal ini memicu para 

pemuda Indonesia untuk melakukan pergerakan serupa. Dasar dari pergerakan di 

Indonesia tidak terlepas dari Budi Utomo yang dibentuk pada tanggal 20 Mei 1908. 

Atas dasar asas inilah yang memicu dr. R. Satriman Wiryosandjoyo, Kadarman, dan 

Sunardi serta pemuda lainnya mendirikan perkumpulan pemuda. Perkumpulan 

tersebut diberi nama Tri Koro Dharmo (Tiga tujuan mulia, yaitu sakti, budhi, dan 

bakti) merupakan perkumpulan pemuda pertama di Indonesia. 

Sumpah Pemuda sendiri terjadi akibat pada tahun 1915 terbentuknya 

“organisasi kepemudaan seperti Tri Koro Dharmo yang kemudian menjadi Jong Java 

(1915), Jong Sumatera Bond (1917), Jong Islamieten Bond (1924), Jong Batak, dan 

Pemuda Kaum Betawi, akan tetapi sifat dari pergerakan organisasi tersebut masih 

bersifat kedaerahan” (Hermawan dan Sukanda, 2009: 52). Sifat kedaerahan tersebut 

berubah setelah adannya gagasan persatuan di kalangan organisasi pemuda. Usaha 

persatuan tersebut terjadi setelah perkembangan pergerakan nasional yang menuntut 

satu kesatuan bersama. Hal ini dikarenakan pada sifat pergerakan kedaerahan tersebut 

banyak terjadi kegagalan yang terjadi di setiap daerahnya. 
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Usaha untuk mempersatukaan organisasi pemuda tersebut terwujud setelah 

terlaksanannya “Kongres Pemuda Indonesia I pada tanggal 30 April-2 Mei 1926 di 

Jakarta. Perintis terselenggaranya kongres ini adalah sebuah komite yang diketuai 

oleh Muhammad Tabrani dan anggotannya yang terdiri atas Bahdar Djohan, Sumarto, 

Jan Toule, Soulehuwij, dan Paul Pinonrtoan” (Fajar, 2009: 24). Terwujudnya kongres 

pemuda ini memiliki tujuan menanamkan semangat kebangsaan dikalangan para 

organisasi-organisasi kepemudaan yang ada di Indonesia pada saat itu. 

Dari hasil Kongres Pemuda Indonesia I tercetusnya gagasan untuk 

melanjutkan kongres tersebut. Pada Kongres Pemuda Indonesia II pada tanggal 28 

Oktober 1928 dicapai sebuah kesepakatan untuk membentuk sebuah badan fusi dari 

semua organisasi pemuda dan sebuah pernyataan ikrar Pemuda Indonesia yang kita 

kenal dengan sebutan Sumpah Pemuda, yaitu satu nusa dan satu bangsa dan satu 

bahasa. 

Sehubungan fakta-fakta di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Sumpah Pemuda Merupakan Cikal Bakal Tercetusnya Bahasa 

Indonesia Sebagai Bahasa Persatuan 1928-1954 (Suatu Tinjauan Historis), penulis 

mengangkat judul ini karena penulis ingin memberikan pengetahuan kepada 

mahasiswa mengenai latar belakang terjadinya peristiwa sumpah pemuda, bagaimana 

proses tercetusnya bahasa Indonesia sebagai bahasa peratuan serta bagaimana 

dampak dari tercetusnya bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan terhadap 

masyarakat Indonesia. 

Penelitian tentang peristiwa sumpah pemuda ini sebelumnya sudah pernah 

ditulis oleh beberapa peneliti seperti pernah ditulis oleh Ferdi Oktariansyah 
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(352011039) Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang, pada tahun 2017 dengan judul 

Hubungan Sumpah Palapa Mahapatih Gajah Mada Abad ke-13 Dengan Lahirnya 

Sumpah Pemuda Tahun 1928. Dari  hasil tulisan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Sumpah Pemuda merupakan pergerakan yang dilakukan oleh para pemuda Indonesia 

pada abad-20 masehi. Sumpah Pemuda sendiri mempunyai arti yang sangat penting 

bagi perkembangan perjungan bangsa Indonesia. Sumpah pemuda juga menjadi 

semangat patriot bangsa untuk terus berjuang untuk mencapai kemerdekaan.  

Penelitian tentang cikal bakal tercetusnya Bahasa Indonesia sebagai bahasa 

persatuan juga pernah ditulis oleh peneliti Sudaryanto dari Universitas Ahmad 

Dahlan Yogyakarta, pada tahun 2018 yang terdapat dalam jurnalnya “AKSIN Jurnal 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia”, Vol 2, No 1, dengan judul Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia:Tiga Fase Perkembangan Bahasa Indonesia (1928-

2009). Dari hasil tulisan tersebut dapat disimpulkaan bahwa Bahasa Indonesia 

mengalamai fase perkembangan selama 81 tahun (1928-2009). Fase bahasa Indonesia 

sebagai bahasa persatuan yang ditandai dengan Ejaan van Ophuijsen dan Kongres 

Bahasa Indonesia I di Solo, fase bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi negara yang 

ditandai adanya UUD 1945, Kongres Bahasa Indonesia II di Medan, Ejaan Suwandi, 

Ejaan yang disempurnakan, Seminar Politik Bahasa Nasional (1975), Seminar Politik 

Bahasa (1999). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka penulis dapat melihat persamaan dan 

perbedaan antara penelitian yang sudah dilakukan oleh ke dua peneliti sebelumnya 

dengan penelitan yang akan penulis lakukan. Persamaannya adalahkedua peneliti 
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tersebut dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah sama-sama lokasi 

penelitiannya di wilayah Indonesia. Sedangkan Perbedaannyaterdapat pada fokus 

atau inti penelitian dan tahun penelitian.Peneliti pertama yaitu Ferdi Oktariansyah 

membahas hubungan Sumpah Palapa sehingga lahirnya Sumpah Pemuda merupakan 

awal dari pergerakan bangsa Indonesia, peneliti kedua yaitu Sudaryanto membahas 

perkembangan Bahasa Indonesia sehingga menjadi Bahasa Persatuan bagi bangsa 

Indonesia, sementara penulis sendiri membahas Sumpah Pemuda merupakan awal 

dari terbentuknya Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Persatuan. Terdapat juga 

perbedaan pada Tahun penelitian, peneliti pertama yaitu Ferdi Oktariansyah 

melakukan penelitiannya pada tahun 2017, peneliti kedua yaitu Sudaryanto 

melakukan penelitiannya pada tahun 2018, sedangkan penulis sendiri melakukan 

penelitiannya pada tahun 2019.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melanjutkan 

penelitian ini ke dalam bentuk skripsi dengan judul Peristiwa Sumpah Pemuda 

Merupakan Cikal Bakal Tercetusnya Bahasa Indonesia Sebagai Bahasa Persatuan 

Tahun 1928-1938 (Suatu Tinjauan Histori) sebagai salah satu syarat untuk mencapai 

gelar Sarjana Pendidikan (S1) di Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. 

B. Batasan Masalah 

Untuk memperoleh suatu analisis yang tajam terhadap pembahasan proposal 

ini, maka penulis membahas ruang lingkup pemahasan penelitian yang berdasarkan 

dua aspek yaitu: 
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1. Aspek Spatial (ruang dan waktu) membahas lokasi kajian penelitian ini di 

wilayah Indonesia karena Indonesia tempat terjadinya peristiwa Sumpah 

Pemuda hingga terbentuknya bahasa Indonesia sebagai Bahasa Persatuan. 

2. Aspek Temporal (waktu), penulis membatasi kajian waktu pada periode 1928 

sampai 1954, karena pada tahun 1928 adalah tahun terjadinya peristiwa 

Sumpah Pemuda dan tahun 1954 merupakan periode terjadinya peristiwa 

Kongres Bahasa Indonesia II sebagai awal dari tercetusnya bahasa persatuan. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana awal mula proses terjadinya Sumpah Pemuda tahun 1928 

hingga tercetusnya Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Persatuan? 

2. Bagaimana dampak Sumpah Pemuda terhadap pembentukan Bahasa 

Indonesa? 

3. Bagaimana perkembangan Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Persatuan? 

4. Bagaimana dampak Bahasa Indonesia setelah dijadikan Bahasa Persatuan 

bagi masyarakat Indonesia?  

D. Tujuan Penelitian 

Dengan melihat permasalahan diatas, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui awal mula proses terjadinya Sumpah Pemuda tahun 

1928 hingga tercetusnya bahasa Indonesia sebagai Bahasa Persatuan 

2. Untuk mengetahui dampak Sumpah Pemuda terhadap pembentukan 

Bahasa Indonesa 
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3. Untuk mengetahui perkembangan Bahasa Indonesia sebagai Bahasa 

Persatuan 

4. Untuk mengetahui dampak setelah Bahasa Indonesia dijadikan sebagai 

Bahasa Persatuan bagi masyarakat Indonesia 

E. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian yang penulis lakukan, maka ada beberapa manfaat yang 

dapat diambil pada penelitian ini, terdapat dua manfaat yaitu secara praktis dan secara 

teoritis adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Prakris 

a. Bagi Penulis, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pemahaman yang baik tentang penulisaan karya ilmiah, khususnya tentang 

bagaimana proses peristiwa Sumpah Pemuda dapat terjadi sehingga 

memicu semangat dari para pemuda-pemuda Indonesia. Selain dari pada itu 

manfaat lain yang dapat dirasakan oleh penulis  adalah bagaimana proses 

terbentuknya bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan bangsa Indonesia 

dapat kita rasakan hingga saat ini. 

b. Bagi Mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pengetahuan dan wawasan serta dapaat dijadikan bahan bacaan atau 

referensi. 

c. Bagi Institusi, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan invetaris 

kesejarahan. 

d. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat bermanfaat agar lebih 

mengetahui dan memahami tentang peristiwa sumpah pemuda sebagai 
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tonggak dari  perjungan para pemuda Indonesia dan bagaimana proses 

tercetusnya bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan bagi masyarakat 

Indonesia. 

2.  Manfaat Teoritis 

Selain manfaat praktis yang telah dikemukaan di atas, penelitian ini juga 

memiliki manfaat teoritis yaitu untuk memberikaan pengetahuan dan menambah 

referensi pembelajaran bagi mahasiswa maupun bagi Institusi. 

F. Definisi Istilah  

Sesuai dengan judul  penelitian yaitu Sumpah Pemuda Merupakan Cikal 

Bakal Tercetusnya Bahasa Indonesia Suatu Bahasa Persatuan 1928-1954 (Sebagai 

Tinjauan Historis). Penulis dapat menguraikan beberapa definisi istilah yang 

dianggap penting dan tidak dimengerti. Untuk itulah penulisan ini harus disertai 

daftar istilah, yang sesuai dengan Kamus Sejarah Indonesia yang ditulis oleh Cribb 

dan Audrey Kahin (2012). Adapun daftar istilah dalam penelitian ini adalah: 

Bumiputra  : Putra bumi atau anak tanah.  

Elite : Orang atau kelompok yang memiliki kekuasaan. 

Gerakan  : Pergerakan, usaha, atau kegiatan dalam lapangan 

sosial. 

Golongan  : Kelompok yang dibedakan berdasarkan darah atau 

keturunan. 

Histori  : Berkenaan dengan sejarah berhungan dengan masa 

lampau. 

Ikrar  : Janji yang diucapka secara sungguh-sungguh. 
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Jong  : Berasal dari kata muda. 

Ideologi  : Kumpulan gagasan, ide-ide dasar keyakinan serta 

kepercayaan yang bersifat sistematis dengan arah dan 

tujuan yang hendak dicapai dalam kehidupan nasional 

suatu bangsa. 

Indolog  : Pengetahuan terhadap Indonesia. 

Kebangsaan   : Kesadaran diri sebagai warga dari suatu bangsa. 

Kebangkitan Nasional : Perihal bangkitnya seluruh rakyat Indonesia sebagai 

satu kesatuan bangsa melawan dan mengusir penjajah 

melalui berbagai cara 

Kongress  : Pertemuan besar dari para wakil organisasi untuk 

mendiskusikan dan mengambil keputusan mengenai 

berbagai masalah. 

Kooperatif  : Bersifat bekerjasama. 

Nasionalisme  : Bersifat kebangsaan, berkenaan atau berasal dari 

bangsa sendiri, meliputi suatu bangsa. 

Organisasi  : Kesatuan yang terdiri atas bagian-bagian dalam 

perkumpulan dan sebagainya untuk tujuan tertentu. 

Patriotisme  : Seseorang yang bersedia mengorbankan segala-

galanya untuk kejayaan dan kemakmuran tanah air. 

Pelopor  : Yang berjalan terdahulu, yang berjalan di depan 

tentang perarakan dan sebagainya. 
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Pergerakan Nasional : Perihal atau keadaan bergerak, kebangkitan, bersifat 

kebangsaan, berkenaan atau berasal dari bangsa 

sendiri, meliputi suatu bangsa. 

Pionir  : Penganjur, pelopor, perintis jalan, pembuka jalan. 

Priayi  : Orang termasuk lapisan masyarakat yang 

keduduknnya dianggap terhormat. 

Reaksioner  : Bersifat menentang kemajuan atau pembarun. 

Sarekat  : Persekutuan perdagangan. 

Sekuler   :  Bersifat duniawi atau kebendaan. 

Transmigrasi : Perpindahaan penduduk dari suatu daerah yang 

berpenduduk padat ke daerah lain yang berpenduduk 

jarang. 
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